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Abstrak 

Kesenjangan anggaran adalah suatu perbedaan antara anggaran yang di buat dengan anggaran yang di 
harapkan. Fenomena kesenjangan anggaran mengacu pada taksiran yang telah dibuat dibandingkan 
dengan jumlah anggaran yang sebenarnya digunakan. Selisih anggaran bisa berdampak positif maupun 
negatif sesuai dengan faktor-faktor munculnya senjangan anggaran. Studi ini menyelidiki bagaimana 
pengaruh reputasi, asimetriss informasi, dan komitmen organisasi mempengaruhi terjadinya 
kesenjangan anggaran. Penelitian ini menggunakan metode SLR (Structred Literature Review) untuk 
menganalisis jumlah jurnal dari tahun 2014 hingga tahun 2024. Literature dikategorikan sesuai dengan 
konsep yang relevan di kelompokkan untuk mengidentifikasi serta mengkaji jurnal secara sistematis. 
Hasil peneltian menunjukan bahwa reputasi, asimetriss informasi, serta komitmen organisasi menjadi 
faktor yang mempengaruhi timbulnya kesenjangan anggaran. 
Kata Kunci: Kesenjangan Anggaran, Reputasi, Asimetris Informasi, Komitmen Organisasi 
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PENDAHULUAN 
Kesenjangan anggaran merupakan fenomena yang sering terjadi dalam pengelolaan 

keuangan di berbagai institusi, baik sektor publik atupun swasta. Fenomena ini mengacu pada 
pautan antara taksiran yang ditetapkan dengan realisasi anggaran sebenarnya. Kesempurnaan 
anggaran dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti perkiraan pendapatan yang tidak akurat, 
perubahan kondisi perekonomian yang tidak terduga, atau adanya faktor eksternal lainnya. 
Kekurangan anggaran yang signifikan dapat berdampak negatif terhadap kinerja organisasi 
karena dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi dan menyebabkan ketidakstabilan 
keuangan. Manajer perusahaan bertindak sebagau pengontrol manajemen agar tujuan mudah 
dicapai, dan biasanya setiap karyawan juga memilki peran penting. Adanya anggaran akan 
menghasilan beberapa tindakan, baik berdampak positif maupun negatif (Febrianti, 2020). 
Namun manajer juga memiliki kesematan untuk mempengaruhi para bawahannya, sehingga 
menurut Hasanah dan Suartana (2014) di dalam Irfan, dkk (2016), senjangan anggaran 
dihasilkan oleh seorang manager yang menghasut kurangnya tujuan dan mengabdikan 
beberapa informasi privat dari atasannya, kemudian dengan sengaja memberikan informasi 
hanya untuk membuat dirinya menguntungkan dengan mengungkapkan slack (kesenjangan) 
pada kebijakan.  

Selain itu, menurut Savitri & Sawitri 2014 di dalam Renaldi, dkk (2020) dalam organsisasi 
sektor public penganggaran merupakan proses politik. Di sector public, anggaran harus 
terbuka umum untuk di kritik, di diskusikan, dan di komentari. Disi lain pada sector swasta 
anggaran merupakan bagian rahasia perusahaan yang tidak dapat di akses oleh publik. Dalam 
konteks pemerintahan, kesenjangan anggaran dapat mempunyai dampak yang luas terhadap 
kepentingan publik. Anggaran pemerintah merupakan alat penting untuk mengalokasikan 
sumber daya guna memenuhi kebutuhan publik seperti pembangunan infrastruktur, layanan 
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kesehatan, dan pendidikan. Selain itu, ketidakseimbangan anggaran yang signifikan dapat 
menghambat pelaksanaan program pemerintah yang telah direncanakan dan akan 
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Maka dari itu, perlunya untuk mengerti mengenai 
faktor-faktor penyebab ketidakseimbangan anggaran seperti pengaruh reputasi, asimetriss 
informasi, dan komitmen organisasi sebagai faktor internal yang mempengaruhi terjadinya 
kesenjangan anggaran.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik Strucutured Literatur Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian yang relevan pada tahun 
2014 hingga 2024. Setelah melakukan penelusuran literatur di Google Cendekia, Google Book, 
dan Garuda dengan menggunakan kata kunci “reputasi”, “asimetriss informasi”, dan “komitmen 
organisasi”, terdapat 50 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Menggunakan Bahasa 
Indonesia dalam Penelitian Artikel dapat diakses secara bebas dan memuat jurnal penelitian 
serta artikel yang mengandung kata kunci serupa dengan penelitian kami. Artikel diakses 
secara gratis dengan mencakup jurnal peneitian dan artikel yang memilki kata kunci selaras 
dengan penelitian kami. Setelah pemilihan jurnal atau artkel yang layak untuk di uji. 
Selanjutnya akan di ekstraksi ke dalam di tabel yang di dalamnya telah mencakup nama penulis, 
nama judul, nama jurnal, metode, dan hasil. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah mendapatkan artikel-artikel yang relavan dan sesuai dengan kriteria, hasil 
artikel-artikel tersebut tertera dalam tabel berikut. 

 
Gambar 1. Tabel Matriks Reputasi Terhadap Kesenjangan Anggaran 
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Secara umum pengaruh reputasi memilki dampak yang beragam dari positif hingga 
negatif. Karena reputasi adalah sebuah image yang dibuat untuk mendapatkan pandangan 
baik, menghasilkan nama atau citra baik yang mana akan melekat pada seseorang. Reputasi 
akan menghasilkan dampak yang baik apabila seseorang melakukan perilaku yang baik serta 
dalam kinerja hasil yang dicapai sesuai dengan tagert serta cara berkomunikasinya dapat 
membentuk persepsi yang mudah dipahami orang lain ataupun mengikuti apa yang 
dikatakan oleh orang tersebut. Reputasi sangat penting bagi seorang manajer ataupun atasan 
untuk menampilan citra serta nama baik kepada bawahan karena dengan atasan yang 
menampilkan sebuah kinerja yang baik akan berpengaruh dampak positif kepada bawahan, 
begitu pula sebaliknya apabila seorang atasan yang tidak bekerja dengan baik akan 
membawa dampak negatif kepada bawahannya. Adanya reputasi akan mempengaruhi 
munculnya sebuah senjangan anggaran. Dengan atasan yang memiliki reputasi yang baik 
akan lebih teliti dalam penyusunan anggaran untuk menghindari tindakan yang dapat 
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merusak reputasi, sedangkan apabila seorang atasan memiliki reputasi yang kurang baik 
akan menyebabkan munculnya sebuah kesenjangan anggaran. Mengukur reputasi dalam 
pengukuran sangatlah penting agar dapat memberikan kepercayaan pada seseorang dalam 
mengelola anggaran. Namun juga dapat menjadi jalan pintas bagi seseorang dengan tujuan 
mendapatkan anggaran yang besar tanpa adanya pengawasan. 

 
Gambar 2. Tabel Matriks Asimetris Informasi Terhdap Kesenjangan Anggaran 
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Dalam Senjangan Anggaran, Asimetris Informasi membawa dampak yang cenderung 

negatif. Walaupun ada beberapa situasi yang mungkin terdapat sisi positifnya. Namun secara 
umum dampak negatif lebih jauh dominan daripada positif. Karena dengan senjangan anggaran 
yang besar maka manajer akan lebih mendapatkan peluang untuk menciptakan adanya 
“Budgetary” atau “Slack”. Menurut Hasen dan Mowen (2007) dalam penelitian Panjaitan, F. B., 
Margaret, R., & Carolina. Y (2019) apabila seorang manajer memperkirakan pendapatannya 
rendah atau menurunkan biaya secara sengaja makan akan terjadi budgertary slack. Budgetary 
slack adalah perbedaan antara jumlah anggaran dengan estimasi. Atasan biasanya akan 
memeriksa anggaran untuk menemukan kekurangan. Selain budgetary slack, kurangnya 
akuntabilitas akan mempengaruhi informasi yang tidak seimbang. Karena manajer akan sulit 
untuk bertanggung jawab atas kinerjanya dengan berasalan ataupun meremehkan suatu 
informasi sebagai alasan untuk tidak tercapainya suatu target. Asimetris informasi adalah 
fenomena yang terkadang masih sulit untuk di hilangkan sepenuhnya. Namun dengan adanya 
sebuah pemahaman yang baik tentang adanya dampak serta penerapan langkah – langkah yang 
tepat dapat membantu sebuah organisasi maupun pemerintahan mengurangi dampak 
negatifnya untuk mencapai target anggaran yang lebih baik.  
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Gambar 3. Tabel Matriks Komitmen Organisasi Terhadap Kesenjangan Anggaran 
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Komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran memilki dampak yang positif karena 

individu yang memilki komitmen tinggi akan memiliki rasa tanggung jawab untuk keberhasilan 
sebuah organisasi. Selain itu juga memotivasi untuk tercapainya sebuah target anggaran yang 
sudah ditetapkan serta akan menghindari adanya sebuah tindakan yang merugikan 
organisasinya. Menurut Wulandari dan Riharjo (2016) dalam peneltian Pratiwi, W., & Kartika, 
A. A. (2019) Komitmen organsisasi adalah sebuah komponen perilaku penting ynag dapat 
digunakan untuk mengetahui seberapa siap seorang karyawan untuk menjadi bagian dari 
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organisasi. Selain itu, komitmen organisasi bisa dijadikan tolak ukur seorang karyawan dalam 
menjalani sebuah organisasi sebagai seorang anggota. Menurut Tintri (2022) dalam penelitian 
Umar, A. (2023) bahwa penganggaran partisipasi dapat dilakukan dengan baik dengan 
komitmen yang tinggi. Namun sebaliknya, komitmen yang rendah lebih mementingkan diri 
sendiri atau kelompoknya. Hal ini mungkin terjadi karena merasa adanya hak untuk meminta 
anggaran lebih besar untuk mencapai tujuan organsiasi yang di yakini sangat penting. 

 
Pembahasan 
Anggaran 

Anggaran adalah rancangan keuangan yang diatur dengan sistematis untuk periode 
waktu tertentu, yang memperkirakan pemasukan atau pendapatan dan pengeluaran yang 
diharapkan. Anggaran memiliki fungsi sebagai media untuk pengelolaan keuangan yang lebih 
baik agar keuangan yang sudah ditetapkan tujuannya dapat tercapai. Adapun kegunaan 
penyusunan anggaran menurut Jajuk & Sunarto (2002:2) dalam Tambun (2020), di antaranya 
seperti berikut: 
1. Latar belakang untuk pengembangan perencanaan terpadu. 
2. Pedoman umtuk melaksanaan operasi perusahaan. 
3. Alat untuk mengatur pekerjaan. 
4. Alat untuk pengawasan lingkungan kerja. 
5. Alat untuk menilai aktivitas perusahaan. 

 
Kesenjangan Anggaran 

Menurut Siswiraningtyas & Yuhertiana (2021), kesenjangan anggaran merupakan 
perilaku yang kurang baik sebagai penilaian dalam kinerja. Hal ini dapat dibandingkan dengan 
adanya selisih antara jumlah yang dianggarkan dan jumlah sebenarnya. Apabila terjadi 
kekurangan anggaran, maka akan dilakukan dengan cara merendahkan jumlah pendapatan dan 
menaikkan jumlah biaya berdasarkan perkiraan sehingga sesuai dengan pencapaian target.  

Menurut Fadhli & Indriani (2019), kesenjangan anggaran merupakan suatu tindakan yang 
mengurangi kemampuan produktifitas bawahan ketika mereka diberi kesempatan untuk 
menetapkan standar atas pekerjaannya. Dengan kata lain, ketika bawahan disokong 
keleluasaan untuk menetapkan standar kerja, maka mereka condong untuk menurunkan 
kesanggupan produktifnya. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut, penetapan standar 
kerja yang dilakukan oleh bawahan dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan anggaran. 
Kesenjangan anggaran memang seringkali menjadi hal yang wajar terjadi. Meski begitu, melalui 
perencanaan yang matang, pengelolaan yang efektif, dan tindakan perbaikan yang tepat, 
dampak negatif ketidakseimbangan anggaran dapat diminimalkan. Menurut Dunk (1993) 
dalam (Panjaitan, dkk, 2019) pengukuran kesenjangan anggaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan aspek berikut:  
1. Standar anggaran: Kesesuain perencanaan anggaran dengan realisasi operasional. 
2. Prestasi anggaran: Mengevaluasi mengenai pencapaian target-target. 
3. Ketatnya anggaran: Derajat kesulitan pencapaian target yang telah ditetapkan. 
4. Target anggaran: Sasaran penetapan anggaran dan pengeluaran. 

 
Reputasi 

Reputasi merupakan aset berharga bagi setiap individu maupun organisasi. Reputasi 
akan membangun kepercayaan kuat untuk keberlangsungan perusahaan atau organisasi 
terutama dalam membangun jaringan jangka panjang ataupun pendek yang saling berguna dan 
profitabel dengan para customer, mitra, investor, dan sebagainya. Menurut Audia (2017) 
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Reputasi adalah seseorang berperilaku baik atau menyelesaikan tugasnya dengan baik maka 
akan menghasilkan reputasi yang baik. Salah satu sumber yang dapat meningkatkan 
kredibilitas orang lain kepada individu maupun organisai itu sendiri adalah berasal keharuman 
reputasi yang dimilikinya. Karena itu, Riswandari (2017) menyatakan bahwa reputasi sangat 
penting jika tujuannya memerlukan partisipasi orang lain. Dalam hal anggaran, reputasi 
individu dan organsiasi juga sangat mempengaruhi cara menyusun dan melaksanakan suatu 
anggaran.  
 
Asimetris Informasi 

Salah satu aspek penting dari timbulnya kesenjangan anggaran yaitu asimetris informasi. 
Putranto (2012) asimetris informasi adalah ketika satu pihak memilki lebih banyak informasi 
daripada pihak lain, baik atasan maupun bawahan. Sedangkan menurut Paramitha & Fitria 
(2022), Informasi asimetris adalah perbedaan informasi signifikan dalam proses pengambilan 
keputusan antara manajer tingkat atas maupun bawah. Menurut pengertian lain, asimetris 
informasi terjadi ketika infromasi bawahan melebihi informasi atasannya, yang mana hal ini 
berlaku baik informasi lokal dan pribadi. (Dunk, 1993 dalam Marfuah dan Listiani, 2014). 

 
Komitmen Organisasi 

Menurut Abni & Hamdani (2023), komitmen organisasi merupakan perilaku individu 
kepada organisasi tempatnya bernaung. Pencapaian visi dan misi, serta tujuan organisasi 
menjadi contoh komitmen yang perlu ditanamkannya. Dengan menjaga komitmen akan 
terbentuk sebuah hubungan antar anggota organisai dan sesamanya sehingga timbul 
konsekuensi yang signifikan bagi mereka yang berpartisipasi dalam organisai. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa komitmen organisasi mencakup kesediaan karyawan untuk bertahan dan 
berusaha keras demi kepentingan organisasi, serta mencerminkan kepercayaan terhadap misi 
dan nilai-nilai organisasi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen 
organsisasi, yaitu: Karakter Indvidu. Nilai-nilai dan kepribadian seseorang dapat 
mempengaruhi tingkat komitmen mereka terhadap organisasi (Ma'rufi dan Anam, 2019). 
Dukungan Organisasi, Berasal dari bagaimana karyawan melihat dukungan dari pimpinan dan 
rekan kerja mereka dapat meningkatkan komitmen. Lingkungan Kerja, Keadaan fisik dan sosial 
di tempat kerja berperan dalam meningkatkan komitmen. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan metode Strucutured Literatur Review 
(SLR) didapatkan hasil bahwa dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan 
penelitian yang relevan pada tahun 2014 hingga 2024. Maka dapat disimpulkan bahwa, 
reputasi seorang atasan memungkinkan dapat mempengaruhi terjadinya kesenjangan 
anggaran. Reputasi yang baik dapat menciptakan rasa kepercayaan dalam menyusun anggaran 
sedangkan reputasi yang buruk lebih memungkinkan terjadinya budgetary slack (kesenjangan 
anggaran). Faktor lain yang dapat dikatakan berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
yaitu asimetris informasi. Asimetris informasi, atau keterbukaan informasi antara pimpinan 
dan staf bawahan karena perbedaan informasi. Pengurangan anggaran dapat terjadi karena 
asimetris informasi antara atasan dan bawahan dalam penganggaran. Karena kinerja di ukur 
berdasarkan tingkat pencapaian anggaran, hal ini menjadi motivasi bawahan untuk melakukan 
asimetris infornasi untuk membantu mencapai anggaran. Selain itu, komitmen organisasi dapat 
menyebabkan kekurangan anggaran, yang tergantung pada tujuan organisasi dan motivasi 
karyawan. Anggaran akan dimasiksimalkan oleh karyawan yang memilki komitmen tinggi 
untuk mencapai tujuan organisasi, sementara karyawan yang memilki komitmen rendah akan 
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menggunakannya untuk kepentingan pribadi. Apabila karyawan cenderung mengejar 
kepentingan pribadi dan tidak memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, maka dalam 
menyusun anggaran akan berusaha melakukan kesenjangan anggaran untuk membuat tingkat 
kinerja terlihat baik.  
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